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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner pelaksanaan 2 tahun gernas kakao Di tiga
kabupaten (Bone, Luwu, dan Pinrang)

KUESIONER PELAKSANAAN 2 TAHUN GERNAS KAKAO
DI TIGA KABUPATEN DI SULAWESI SELATAN

30 Petani Responden

I.1. Identitas Responden

Pendidikan :
LAIN-
SD SMP SLTA S1 LAIN
10 20 50 - 10
11,11 % | 22,22 % | 55,56 % - 11,11 %
I.2. Pengusahaan dan Kepemilikan Tanah
1. Kepemilikan tanah :
. Pemilik
Pemilik | Penggarap Penggarap Penyewa
- 20 70 -

- 22,22 % 77,78% -




2. Sebelum Gernas jika menanam kakao apakah dilakukan

pemeliharaan ?

YA TIDAK
70 20
77,78% | 22,22%
3. Jika ya jenis pemeliharaan
Pengendalian

Pemupukan | Pemangkasan | Pengairan H/P
- 10 - 80
- 11,11 % - 88,89%

I.3. Sebagai peserta Gernas Kakao

1. Dari mana bapak memperoleh imformasi tentang Gemas kakao:

Ketua/anggota

Aparat Petugas
pemerintah kelompok tani lapang/PPL
20 50 20
22,22% 55,56% 22,22%




2. Apakah bapak memahami/mengerti tujuan Gemas:

Ya

Tidak

80

10

88,89% 11,11%

3. Dari siapa bapak memperoleh penjelasan tentang tujuan Gernas:

Aparat Ketua/anggota Petugas
pemerintah kelompok tani lapang/PPL
20 50 20
22,22% 55,56% 22,22%

4. Bapak sebagai peserta Gernas, apakabh:

Instruksi dari

Kemauan

Karena ada kenalan

aparat - kepada yang
pemerintah sendiri berwenang
30 60 -
33,33% 66,67% -




5. Apakah bapak pernah mengikuti pelatihan dalam rangka Gernas?

Ya Tidak

70 20

77,78% 22,22%

6. Jika ya materi apa yang diberikan:

Cara
bercocok H/P kakao dan Pasca
tanam kakao | pengendaliannya panen Agribisnis
40 20 20 10
44,44% 22,22% 22,22% 11,11%

7. Apakah materi yang diberikan dalam pelatihan sebelumnya bapak

belum memahami/mengetahuinya ?

Ya Sebagian | Belum

50 20 20

55,56 % 22,22% | 22,22 %




8. Apakah materi dalam pelatihan bapak merasa bermanfaat untuk

menunjang usaha kakaonya?

YA

Tidak

90

100 %

menarik

9. Selama mengikuti pelatihan, apakah bapak menerima insentif:

YA

Tidak

90

100

10. Apakah bapak masuk Gemas tertarik karena adanya insentif yang

YA Tidak
80 10
88,89 11,11
% %




11. Insentif yang diberikan kepada bapak berupa:

Transport | Konsumsi Lain-lain
50 30 10
55,55% | 33,33% 11,11%

12. Apakah sarana produksi diberikan secara gratis?

YA Tidak

90 -

100% | -

13. Apakah bapak sudah menanam bibit dari program Gemas?

Ya Tidak

90 -

100 -




14. Selama atau setelah menanam bibit kakao Gernas apakah bapak

mendapat bimbingan?

Ya | Tidak

90 10

90% 10%

15. Jika ya, bimbingan dari:

Aparat Dinas Lain-
pemerintah | Perkebunan | Penyuluh/PPL | lain

10 40 30 10

11,11% 44,44% 33,33% 11,11%

16. Apakah semua bibit yang ditanam tumbuh?

Ya Tidak

50 40

55,56% 44,44%




17. Bagaimana pertumbuhan bibit yang ditanam?

Baik Tidak

50 40

55,56% 44,44%




Lampiran 2. Pengamatan Serangan OPT pada Lokasi Pertanaman kakao
Gernas di Salah Satu Lokasi di Kabupaten Pinrang

Tabel 3. Rata-rata intensitas serangan PBK pada buah kakao pada 5 petak
pengamatan

Persentase Rata-rata
terserang PBK Buah terserang
8,70
0,00
I 8,33 3,41
0,00
0,00
0,00
9,52
I 11,54 7,55
0,00
16,67
0,00
12,50
[l 0,00 4,50
0,00
10,00
0,00
9,52
A\ 6,82 5,92
4,35
8,89
7,14
0,00
Vv 0,00 10,32
11,11
33,33

Petak




Tabel 4. Rata-rata intensitas serangan busuk buah pada buah kakao pada 5
petak pengamatan

Persentase Rata-rata

terserang Busuk Buah Buah terserang

0,00

17,39
I 4,35 4,35
0,00
0,00
0,00
0,00
Il 8,70 2,61
4,35
0,00
0,00
4,35
i 8,70 3,48
0,00
4,35
0,00
4,35
\Y, 17,39 8,70
4,35
17,39
4,35
0,00
Vv 4,35 2,61
0,00
4,35

Petak




Tabel 5. Rata-rata intensitas serangan VSD pada tanaman kakao pada 5
petak pengamatan

Persentase Rata-rata

terserang VSD Buah terserang

4,35

0,00
I 0,00 0,87
0,00
0,00
0,00
9,52
Il 0,00 1,90
0,00
0,00
0,00
0,00
[l 15,38 3,08
0,00
0,00
9,09
0,00
v 0,00 1,82
0,00
0,00
0,00
11,11
\% 0,00 2,22
0,00
0,00

Petak




Lampiran 3. Kondisi Pertanaman Kakao Di Tiga Kabupaten di Sulawesi
Selatan

1. Kabupaten Luwu

Gambar 5 : Bibit Kakao SE terserang Busuk Buah di Kabupaten Luwu



Gambar 7 : Kondisi pertumbuhan bibit SE bantuan tahun 2010 (Persaingan
Bibit Kakao Dengan Tanaman Sela) di Kabupaten Luwu



Gambar 8 : Kondisi tanaman kakao bibit SE tanpa pemeliharaan di
Kabupaten Luwu

R

Gambar 9 : Tanaman kakao Bibit SE yangdipelihara oleh pétani di
Kabupaten Luwu



2. Kabupaten Bone

Gambar 10:

*, = -

Gambar 11 : Kondisi pembungaan tanaman kakao bibit SE di Kabupaten
Bone



Gambar 12 : Gejala Serangan penyakit VSD pada tanaman kakao bibit SE
di Kabupaten Bone

3. Kabupaten Pinrang

Gambar 13 : Pertanaman kakao bibit SE di lapangan di Kabupaten Pinrang



Gambar 14 : (a) buah kakao yang terserang PBK ; (b) tanaman kakao yang
terserang penyakit VSD

Gambar 15 : Penyakit busuk buah pada tanaman kakao bibit SE di
Kabupaten Pinrang



Gambar 16 : Hamparan pertanaman kakao bibit SE di Kabupaten Pinrang



